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ABSTRAK  ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui level 

kemampuan penalaran proporsional siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII- Hasan di MTs Al-

Ittihadiyah Medan yang berjumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data yaitu tes tertulis dan wawancara. 

Teknik analisis data yaitu tahapan reduksi, penyajian 

data, dan uji validitas data (triangulasi). Hasil analisis 

data menunjukkan siswa yang memiliki penalaran di 

level 0 belum mampu menggunakan penalaran 

proporsional, level 1 siswa hanya dapat menggunakan 

gambar atau membuat model yang sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan, level 2 siswa dapat 

menarik kesimpulan dan memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi, dan level 3 siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

menggunakan indikator yang tepat.  

Kata Kunci: Penalaran proporsional; Pecahan; Langrall 

dan Swafford. 

The purpose of this study was to determine the level of 

students' proportional reasoning ability in solving fraction 

problems. The research method used is descriptive 

qualitative. The subjects in this study were 30 students of 

class VII-Hasan at MTs Al-Ittihadiyah Medan. Data 

collection techniques are written tests and interviews. The 

data analysis technique is the reduction stage, data 

presentation, and data validity test (triangulation). The 

results of data analysis show that students who have 

reasoning at level 0 have not been able to use proportional 

reasoning, level 1 students can only use pictures or create 

models that are appropriate to the problems given, level 2 

students can draw conclusions and provide reasons for the 

correctness of the solution, and level 3 students can solve 

math problems using appropriate indicators. 

Keywords: Proportional reasoning; Fractions; Langrall and 

Swafford. 
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1. PENDAHULUAN 

Penalaran matematis merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika (Rahmawati & Astuti, 2022). Pentingnya memiliki kemampuan penalaran matematik 
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pada siswa sejalan dengan visi matematika khususnya untuk memenuhi kebutuhan masa 

datang. Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, 

proses dan penalaran (Minggi, Arwadi, & Bakri, 2022). Maka dari itu penalaran sangat penting 

sehingga guru menjadikan penalaran sebagai salah satu fokus yang harus dikembangkan dalam 

mengajarkan matematika. Hasil penelitian terdahulu (Inayah, 2016) menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran sangat diperlukan untuk mencapai hasil belajar matematika dengan baik. 

Penalaran adalah pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan 

mencapai kesimpulan pada pemecahan masalah yang tidak selalu didasarkan pada logika formal 

sehingga tidak terbatas pada bukti (Khoirudin & Rizkianto, 2018; Utomo, Rahman, & Fikrati, 

2020). Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2014 tentang 

kurikulum SMP dijelaskan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa 

dapat menggunakan penalaran pada sifat (Alfiansyah, 2015; Anita, dkk., 2021). Penalaran 

matematis merupakan fondasi untuk memperoleh pengetahuan, selain itu penalaran matematis 

juga berperan penting dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika (Nadz 

& Haq, 2013; Octaviyunas & Ekayanti, 2019; Muharomi & Afriansyah, 2022). 

Adapun beberapa jenis penalaran dalam matematika yaitu penalaran konservasi, 

penalaran proporsional, penalaran probabilistik, penalaran koresional, dan penalaran 

kombinatorial. Dalam penelitian ini berfokus pada penalaran proporsional. Menurut Walle 

(2013:357) penalaran proporsional merupakan salah satu tujuan terpenting dari kurikulum. 

Penalaran proporsional merupakan dasar dari berbagai topik yang luas dalam kurikulum sekolah 

menengah dan atas seperti, pecahan, aljabar, kesebangunan, grafik data, dan peluang. Dengan 

kata lain, penalaran proporsional merupakan cara seseorang dalam bernalar pada situasi 

multiplikatif. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada MTs Swasta Al-

Ittihadiyah diperoleh bahwa kemampuan penalaran proporsional siswa masih tergolong rendah.  

Hasil observasi awal didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

MTs Swasta Al-Ittihadiyah yang menyatakan di dalam kelas hanya sedikit siswa yang 

menyelesaikan soal menggunakan penalaran proporsional hal ini dikarenakan siswa sulit untuk 

memecahkan permasalahan secara akurat dan tepat. Dan setelah dilakukan uji coba terhadap 

siswa di kelas VIII juga menunjukkan hasil data siswa dalam memecahkan permasalahan 

menggunakan penalaran proporsional tergolong sangat rendah.  

Menurut Langrall dan Swafford (2000:255) proporsi merupakan pernyataan rasio dalam 

dua kuantitas adalah sama dalam pengertian keduanya menyampaikan hubungan yang sama. 

Kemampuan mengenali rasio dalam berbagai situasi merupakan bagian dari penalaran 

proporsional. Penalaran proporsional adalah dasar dari berbagai topik yang luas dalam kurikulum 

sekolah menengah dan atas seperti, pecahan, aljabar, kesebangunan, grafik data, dan peluang. 

Untuk mengetahui sejauh mana penalaran mengenai situasi proporsional, Langrall dan Swafford 
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(2000) membuat empat level penalaran proporsional, yaitu level 0, 1, 2, dan 3, dimana pada tiap-

tiap level memiliki karakteristik yang berbeda beda. Pada level 0, penalaran non proporsional; 

level 1, penalaran informal tentang situasi proporsional; level 2, penalaran kuantitatif; dan level 

3, penalaran proporsional formal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level 

kemampuan penalaran proporsional siswa dalam menyelesaikan soal pecahan di MTs Al- 

Ittihadiyah Medan. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di MTs Al-Ittihadiyah Medan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-A MTs Al-Ittihadiyah Medan yang memiliki jumlah 33 

peserta didik tahun ajaran 2021/2022. Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri 

menjadi human instrument. Teknik dalam penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. 

Analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif deskriptif yang 

dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dan menyeluruh tentang situasi yang diteliti. 

Teknik analisis ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan keabsahan data. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data (validitas data) dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Al-Ittihadiyah Medan yaitu mengenai 

analisis kemampuan penalaran proporsional menurut Langgral dan Swafford. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data dari hasil tes tertulis yang peneliti lakukan secara 

langsung. Data akan dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditentukan. Berikut 

ini disajikan data hasil penelitian di kelas VII-Hasan MTs Al-Ittihadiyah Medan. 

1)  Siswa yang Memiliki Penalaran Proporsional di Level 0  

Kemampuan penalaran proporsional siswa di level 0 pada soal nomor 1 yaitu 86,6%. 

Selanjutnya pada soal nomor 2 di level 0 terdapat 30% siswa, pada soal nomor 3 di level 0 

terdapat 66,6 % siswa dan pada soal nomor 4 terdapat 33,3% siswa. 

a) Penalaran Proporsional Siswa di Level 0 pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa A-1 
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Dapat kita lihat pada jawaban nomor 1 siswa A-1 masih belum dapat 

menyelesaikan soal matematika menggunakan penalaran proporsional. Siswa A-1 

masih memiliki penalaran proporsional di level 0. 

b) Penalaran Proporsional Siswa di Level 0 pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa A-5 

Pada soal nomor 2 siswa A-5 juga masih belum dapat menyelesaikan soal 

matematika menggunakan penalaran proporsional. Level penalaran proporsional 

siswa A-5 masih berada di level 0. 

c) Penalaran Proporsional Siswa di Level 0 pada Soal Nomor 3 (Tidak ada) 

d) Penalaran Proporsional Siswa di Level 0 pada Soal Nomor 4 (Tidak ada) 

2)  Siswa yang Memiliki Penalaran Proporsional di Level 1  

Kemampuan penalaran proporsional siswa di level 1 pada soal nomor 1 yaitu 13,3%. 

Selanjutnya pada soal nomor 2 di level 1 terdapat 56% siswa, pada soal nomor 3 di level 1 

terdapat 3,3 % siswa dan pada soal nomor 4 di level 1 terdapat 40% siswa.  Adapun 

perwakilan dari jawaban siswa yang memiliki penalaran proporsional di level 1. 

a) Penalaran Proporsional Siswa di Level 1 pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa A-30 

Pada siswa A-30 sudah dapat menyelesaikan soal matematika sampai di level 1. 

Namun siswa tersebut belum mampu menyelesaikan soal matematika 

menggunakan penalaran proporsional sampai di level 3. 
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b) Penalaran Proporsional Siswa di Level 1 pada Soal Nomor 2 

 

   Gambar 4. Jawaban Siswa A-6 

Pada soal nomor 2 siswa A-6 menyelesaikan soal matematika masih sampai level 

1. Siswa A-6 belum dapat menyelesaikan soal matematika menggunakan 

penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang ada. 

c) Penalaran Proporsional Siswa di Level 1 pada Soal Nomor 3 

 

         Gambar 5. Jawaban Siswa A-1 

Pada soal nomor 3 siswa A-1 juga menyelesaikan soal matematika sampai di level 

1. Siswa tersebut juga belum mampu menyelesaikan soal matematika 

menggunakan penalaran proposional dengan baik. 

d) Penalaran Proporsional Siswa di Level 1 pada Soal Nomor 4 

 

        Gambar 6. Jawaban Siswa A-28 

Pada soal nomor 4 siswa A-28 juga menyelesaikan soal matematika sampai di level 

1. Siswa tersebut juga belum mampu menyelesaikan soal matematika 

menggunakan penalaran proposional dengan baik. 

 

3)  Siswa yang Memiliki Penalaran Proporsional di Level 2  

Kemampuan penalaran proporsional siswa di level 2 pada soal nomor 1 yaitu 0%. 

Selanjutnya pada soal nomor 2 di level 2 terdapat 3,3% siswa, pada soal nomor 3 di level 0 
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terdapat 0 % siswa dan pada soal nomor 4 terdapat 3,3% siswa.  Adapun perwakilan dari 

jawaban siswa yang memiliki penalaran proporsional di level 0. 

a) Penalaran Proporsional Siswa di Level 2 pada Soal Nomor 1 (Tidak ada) 

b) Penalaran Proporsional Siswa di Level 2 pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 7. Jawaban Siswa A-12 

Siswa A-12 sudah mampu menyelesaikan soal matematika sampai pada level 2. 

Dapat kita lihat pada soal nomor 1 siswa A-12 sudah mampu menyelesaikan soal 

sampai tahap memberikan alasan terhadap apa yang telah dikerjakannya. 

c) Penalaran Proporsional Siswa di Level 2 pada Soal Nomor 3 (Tidak ada) 

d) Penalaran Proporsional Siswa di Level 2 pada Soal Nomor 4 

 

Gambar 8. Jawaban Siswa A-24 

Siswa A-24 sudah mampu menyelesaikan soal matematika sampai pada level 2. 

Dapat kita lihat pada soal nomor 1 siswa A-24 sudah mampu menyelesaikan soal 

sampai tahap memberikan alasan terhadap apa yang telah dikerjakannya. 

4)   Siswa yang Memiliki Penalaran Proporsional di Level 3 

Kemampuan penalaran proporsional siswa di level 3 pada soal nomor 1 yaitu 0%. 

Selanjutnya pada soal nomor 2 di level 3 terdapat 10% siswa, pada soal nomor 3 di level 0 

terdapat 66,6 % siswa dan pada soal nomor 4 terdapat 33,3% siswa.  Adapun perwakilan 

dari jawaban siswa yang memiliki penalaran proporsional di level 0. 

a) Penalaran Proporsional Siswa di Level 3 pada Soal Nomor 1 (Tidak Ada) 
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b) Penalaran Proporsional Siswa di Level 3 pada Soal Nomor 2 

 

     Gambar 9. Jawaban Siswa A-17 

Dapat kita lihat pada soal nomor 2 siswa A-17 sudah mampu menyelesaikan soal 

matematika menggunakan penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang 

tepat. Sisw A-17 juga sudah mampu menyelesaikan soal matematika sampai di 

tahap level 3. 

c) Penalaran Proporsional Siswa di Level 3 pada Soal Nomor 3 

 

Gambar 10. Jawaban Siswa A-24 

Pada soal nomor 3 siswa A-24 sudah mampu menyelesaikan soal matematika 

menggunakan penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang tepat. Sisw A-

24 juga sudah mampu menyelesaikan soal matematika sampai di tahap level 3. 

d) Penalaran Proporsional Siswa di Level 3 pada Soal Nomor 4 

 

Gambar 11. Jawaban Siswa A-4 
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Pada soal nomor 4 siswa A-4 sudah mampu menyelesaikan soal matematika 

mengguakan penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang tepat. Siswa A-

4 menyelesaikan soal matematika sampai level 3. 

 

b.  Pembahasan 

Salah satu penalaran yang perlu ditumbuhkan siswa sejak dini adalah penalaran 

proporsional karena penalaran proporsional siswa mampu menyelesaikan soal matematika 

menggunakan strategi yang tepat. Piaget (Irawati, 2015:1103) mendefinisikan penalaran 

proporsional sebagai suatu struktur kualitatif yang memungkinkan pemahaman sistem-sistem 

fisik kompleks yang mengandung banyak faktor. Pemahaman sistem fisik kompleks adalah 

pemahaman yang berkaitan dengan proporsi atau rasio. Proporsi dan rasio merupakan kesatuan 

yang selalu behubungan dengan masalah perbandingan. Menurut Walle (2013: 95) “penalaran 

proporsional mewakili kemampuan untuk memulai memahami hubungan perkaliandimana 

sebagian besar konsep aritmatika biasanya berdasarkan penjumlahan. Walle (2013:96) 

mengatakan bahwa bagian dari penalaran proporsional adalah kemampuan mengenali rasio 

dalam berbagai situasi. Rasio merupakan sebuah bilangan yang menghubungkan dua kuantitas 

atau ukuran dalam situasi tertentu terhadap sebuah hubungan perkalian. Sedangkan proporsi 

merupakan pernyataan kesetaraan dua rasio. Dalam cabang ilmu matematika, penalaran 

proporsional memegang peranan penting karena merupakan dasar dari berbagai materi 

pembelajaran matematika diantaranya yaitu pecahan, aljabar, kesebangunan dan peluang 

(Walle, 2013: 95).  

Menurut Walle (2013:96) rasio merupakan sebuah bilangan yang menghubungkan dua 

kuantitas atau ukuran dalam situasi tertentu dalam sebuah hubungan perkalian (berbeda dengan 

hubungan selisih atau penjumlahan). Bagian dari penalaran proporsional adalah kemampuan 

mengenali rasio dalam berbagai situasi. Sedangkan proporsi merupakan pernyataan kesetaraan 

antara dua rasio (Walle, 2013: 96). Penyelesaian proporsi melibatkan penerapan rasio yang 

diketahui pada situasi yang proporsional (ukuran relevan ada dalam rasio yang sama) dan 

menemukan salah satu dari ukuran tersebut ketika yang lainnya telah ada (Walle, 2013: 97). 

Menurut Langrall dan Swafford (2000:255) proporsi merupakan pernyataan rasio dalam dua 

kuantitas adalah sama dalam pengertian keduanya menyampaikan hubungan yang sama bahwa 

setiap kasus mencirikan strategi yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas (misal: bagian 

dasar, perubahan dari faktor, tabel rasio) dan bentuk representasi (misal: diagram, uraian lisan, 

angka dan simbol) digunakan untuk membuat pengertian dari hubungan multiplikatif. Sebagai 

suatu kumpulan, tugas pokok dalam berbagai konteks (misal: gambar skala, pemisalan 

campuran) dan topik (misal: pecahan, persen, persamaan) yang membutuhkan suatu 

pemahaman proporsional. 
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Pada tahap memahami masalah, siswa harus mempunyai penalaran proporsional agar 

dapat memahami secara tepat masalah matematika yang ada pada soal. Pada tahap manipulasi 

matematik siswa dapat menngunakan gambar, manipulasi atau model matematika yang sesuai 

dengan masalah yang diberikan. Pada tahap menarik kesimpulan ataupun mengumpulkan bukti 

siswa dapat memanipulasi menggunakan bilangan. Kemudian pada tahap menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis siswa dapat menentukan suatu proporsi dengan menngunakan 

variabel lain. 

 

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan sebagian besar penalaran proporsional siswa kelas VII-Hasan MTs Al-

Ittihadiyah berada pada level 0; Siswa yang memiliki penalaran proporsional di level 0 sudah 

mampu membuat dugaan dengan cara menebak atau menggunakan visual. Akan tetapi, siswa 

belum mampu menggunakan penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang tepat; Siswa 

yang memiliki penalaran proporsional di level 1 sudah mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika sampai tahap melakukan manipulasi matematik yaitu dengan menggunakan model 

matematika yang sesuai dengan masalah yang diberikan. Namun siswa pada level 1 ini belum 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan penalaran proporsional sesuai 

dengan indikator yang tepat. Siswa yang memiliki penalaran proporsional di level 2 ini sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika sampai tahap menarik kesimpulan dan dapat 

memanipulasikan suatu bilangan. Namun siswa pada level 2 ini belum mampu menggunakan 

penalaran proporsional sesuai dengan indikator yang tepat. 
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